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ABSTRAK 

 

Riza Nur Azizah, Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Juli 

2016, HAK KEPERDATAAN ANAK HASIL SEWA RAHIM,  

Dipo Wahyoeono, SH.,MH. 

 

Sewa Rahim adalah penitipan embrio atau zigot dari sel sperma dan ovum 

sepasang suami istri ke rahim wanita lain untuk dapat dibesarkan sampai si bayi 

lahir. Jika ditinjau dari hukum positif yang ada di Indonesia, proses penitipan 

janin melalui rahim wanita lain tentu akan menyebabkan permasalahan hukum, 

antara lain tentang bagaimana legalitas sewa rahim di Indonesia dan tentang 

bagaimana hak keperdataan anak hasil sewa rahim.Metode penelitian dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian hukum normative (normative legal 

research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sewa rahim bertentangan dengan 

KUHPerdata yaitu dengan tidak terpenuhinya sebab yang halal sebagai syarat 

obyektif sehingga perjanjian sewa rahim batal demi hukum atau dianggap tidak 

pernah ada sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Selanjutnya  

status anakhasil sewa rahim dikategorikan sebagai anak luar kawin dan memiliki 

hak keperdataan dengan ayah genetisnya sebagaimana diatur dalam Putusan  

Mahkamah  Konstitusi  RI  Nomor  46/PUU-VIII/2010.Sewa rahim di Indonesia 

masih bersifat ilegal karena belum ada peraturan yang jelas mengatur tentang 

praktek tersebut. Karena itu praktek ini banyak dilakukan diam-diam.Untuk 

mengantisipasi masalah yang akan timbul, pemerintah khususnya badan legislatif 

sebagai pemegang kekuasaan pembuat undang-undang sebaiknya segera 

membentuk peraturan secara khusus mengatur mengenai perjanjian sewa rahim. 

 

Kata Kunci : Perjanjian, Sewa Rahim, Hak Keperdataan 
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ABSTRACT 

 

Rent womb is a storage rental embryo or zygote bearing sperm and ovum 

to the uterus couple other women to be raised until the baby is born. If the terms 

of the positive law in Indonesia, the care process through the womb of another 

woman's fetus would cause legal problems, among others, about how the legality 

of the rent womb in Indonesia and about how the civil rights of children. 

The research method in this study is a normative legal research methods 

(normative legal research). The results showed that contrary to the Civil Code 

womb rental ie with unfulfilled because of kosher as the objective requirements of 

the uterus so that the lease agreement null and void or has never been considered 

as regulated in Article 1320 of the Civil Code. Furthermore, the status of the lease 

outside the womb categorized as married and have civil rights with his genetic 

father, as stipulated in the Constitutional Court Decision No. 46 / PUU-VIII / 

2010. 

Rent a womb in Indonesia is still illegal because there are no clear rules 

governing the practice. Because the practice is mostly done secretly quiet. For 

anticipate problems that would arise, especially government legislative body that 

holds the lawmakers should immediately establish special rules for the lease 

agreement. 

Keywords: Agreement, Lease Rahim, civil rights 

 

Hukum Jaminan terhadap jaminan Fidusia khususnya perihal pembuatan 

akta hingga pendaftaran jaminan fidusia dapat dicermati dari beberapa hal yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman mengenai bentuk 

akta yang dibuat oleh Notaris selaku  
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